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ABSTRAKSI

Khaerul Anwar, Modernisasi pendidikan Islam Studi komfaratif Pembaharuan
Pemikiran Pendidikan Muhammad Abduh dan Ahmad Dahlan.

Muhammad Abduh dan Ahmad Dahlan merupakan sosok pembaharu
(Mujaddid) Islam yang sangat tegar dan konsisten dalam mereformasi tatanan
masyarakat Islam yang pada jamannya mengalami keterpurukan akibat dominasi
Barat telah menghegemoni dunia Islam yang berakibat terpuruknya dunia Islam
dalam berbagai sisi kehidupan, khususnya pendidikan, dengan lahimya paradigma
dikotomik dalam ilmu pengetahuan yang senantiasa menarik dibahas bahkan tak
lepas dari kontroversi. Akibatnya Umat Islam sangat jauh dari nilai-nilai Islam.
Kalaupun berislam, asfek pengamalan keberagamaanya sudah terkontaminasi
dengan budaya barat maupun tradisi lokal yang sudah jauh dari nilai-nilai dasar
Islam, seperti tahayul, bid’ah dan churafat.

Dalam merespon kondisi tersebut keduanya memandang gerakan
pembaharuan ditubuh umat Islam suatu keniscayaan dan pendidikanlah solusi
terbaik dalam mengembalikan umat pada kejayaan seperti yang pernah di raih
generasi Islam awal dan membangkitkan semangat juang dari keterpurukan untuk
dapat beradaptasi dengan peradaban modern. Dimana pendidikan saat itu
mengalami keterpurukan akibat asfek pembelajaran, kurikulum dan kelembagaan
pendidikan Islam yang tidak akomodatif terhadap dinamika perkembangan
kemajuan jaman yang semakin hari semakin berubah ditengah paradigma
dikotomik.

Namun modernisasi yang ditawarkan keduanya tidak berarti secara total
menghilangkan akar tradisi Islam yang tidak bertentangan dengan Syari’at. Namun
bagaimana upaya memodernisasikan tersebut tetap berpijak pada akar tradisi yang
tidak bertentangan dengan syariat Islam dan membangunya pada prinsif-prinsif
modem. Sehingga Islam tetap dapat menunjukan eksistensi dan elastisitasnya
ditengah pergumulan dan perkembangan jaman yang semakin kompleks.
Paradigma yang dibangun keduanya dalam merefomasi pendidikan adalah
paradigma Integralistik yang dibangun atas prinsif-prinsif Islam modern yang
didisain untuk menjawab tantangan perubahan zaman tersebut, baik pada sisi
konsepnya, kurikulum, kualitas sumberdaya insaninya, lembaga-lembaga dan
organisasinya dengan memadukan antara kepentingan duniawi dan ukhrawi.

Penelitian dalam tesis ini merupakan penelitian kepustakaan (/ibrary
research), yaitu berusaha menelusuri bahan-bahan pustaka yang relevan secara
maksimal untuk menjawab permasalahan penelitian kedua tokoh tersebut dengan
menggunakan methode deskrifrtif analitis, yaitu methode yang mendeskrifsikan
gagasan tokoh dengan suatu analisa yang bersifat kritis untuk mengetahui
sejauhmana relevansi pemikirannya dalam konteks keindonesiaan sekaligus untuk
mengetahui sisi persamaan dan perpedaan antara kedua tokoh tersebut.




Berdasarkan penelitian tersebut penulis menyimpulkan bahwa gagasan
pembaharuan kedua tokoh tersebut memiliki kesamaan tujuan dan latar belakang,
yaitu berangkat dari keprihatianan terhadap kondisi dunia Islam yang mengalami
keterpurukan akibat hegemoni Barat terhadap dunia Islam, sehingga mengancam
eksisitensi masyarakat Islam ditengah pergumulan modemitas dan faktor intern
umat Islam itu sendiri dalam pengamalan ajaran Islam yang terkontaminasi paham
sekuler atau paham tradisional serta konplik internal dikalangan umat juga
kesalahan dalam memahami Islam. Keduanya memandang penting menggalakan
ijtihad dengan menekankan kembali kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah., Namun
implementasi modernitas yang ditawarkan keduanya menempuh jalan yang
berbeda baik dilihat dari respon dan landasan dasar pembaharuannya maupun
dalam mengimplementasikannya dalam bidang pendidikan.

Gerakan pembaharuan Abduh berangkat dari lembaga pendidikan agama
(Madrasah) sedangkan Dahlan memulai dari lembaga pendidikan umum. Dilihat
dari responya Abduh cenderung radikal dan reaksioner bahkan cenderung
revolusioner sedangkan Dahlan cenderung akomodatif, evolusioner dan aplikatif
Sementara dalam memahami nash Abduh cenderung “liberal” dan “sekuler”

sedang Dahlan lebih “literalis”.



ABSTRACT

Khaerul Anwar, Modernization of Islamic Education Studies Educational Thought
Reform komfaratif Muhammad Abduh and Ahmad Dahlan.

Muhammad Abduh and Ahmad Dahlan is a figure of the reformer
(mujaddid) Islam is very strong and consistent in reforming Islamic society of his
day suffered deterioration due to the dominance of Western hegemony which
resulted in the decline of the Islamic world Muslim world in a different side of
life, particularly education, with the birth of a dikotomik paradigm in science are
always interesting discussion even not free from controversy. As a result,
Muslims are very far from Islamic values. Even if the religion of Islam, asfek
practice of religiosity has been contaminated by western culture and local
traditions that have been far from the basic values of Islam, such as superstition,
heresy and churafat.

In response to these conditions are both looking at the renewal movement
of a body of Muslims and the necessity of education is considered the best
solution in restoring the people of the glory as he had been achieved in the early
generations of Islam and raise the morale of the slump to be able to adapt to
modern civilization. Where education was experiencing deterioration due to asfek
learning, curriculum and Islamic educational institutions that are not
accommodating to the dynamic development of the progress of the era of change
amid increasingly dikotomik paradigm.

But modernization has to offer them does not mean totally eliminating the
roots of Islamic tradition that do not conflict with the shari'ah. But how efforts to
modernize it remains grounded in the roots of tradition that does not conflict with
Islamic law and build on modem prinsifs. So Islam can still show the existence
and elasticity amid the struggles and the development of an increasingly complex
era. The paradigm is built both in education reform is built on the paradigm

Integralistic is built on modern Islamic prinsif designed to address the challenges




of changing times, both on the concept, curriculum, personal quality resources,
institutions and organizations by integrating between worldly interests and
ukhrawi .

The study in this thesis is a research library (library research), which is
trying to track library materials relevant to the maximum to answer the research
problem the two men by using descriptive analytical method, namely the method
which describes the idea of character with an analysis that is critical to know how
far the relevance of his thinking in the context of Indonesian-ness as well as to
determine the similarities and differences between the two men.
According to the study authors concluded that the idea of renewal of the two men
have in common goals and backgrounds, which depart from the concerns of the
condition of the Islamic world is experiencing deterioration due to Western
hegemony on the Islamic world, thereby threatening the existence of Islamic
society and modernity amid the struggles of Muslims that internal factors itself in
the practice of Islamic teachings contaminated understood as well as secular or
traditional understanding among people is also an internal konplik
misunderstanding of Islam. Both are looking at promoting ijtihad important to
reemphasize to the Qur'an and Sunnah. However, implementation of both
modernity offered a different path regarding both the response and updates the
basic foundation as well as in implementing it in the field of education.

Abduh's reform movement departs from religious educational institutions
(Madrasah) while Dahlan start of public education institutions. Judging from the
responses tend to be radical and reactionary Abduh inclined even revolutionary,
while Dahlan tend to be accommodative, evolutionary and applicable. While

Abduh in understanding texts tend to be "liberal” and "secular” Dahlan is more

"literalist".
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, Segala puji bagi zat yang maha suci dan maha agung,
Dialah Allah yang telah mempertontonkan tanda-tanda kekuasaannya kepada kita,
Zat yang mampu membolak-balikann hati manusia, zat yang mampu
mewujudkann sesuatu yang tak mungkin menjadi kenyataan. Shalawat dan salam
mudah-mudahan senantiasa tercurah kepada qudwah hasanah kita semua
Muhammad rasulullah Saw. Beserta ahlul baitnya serta kita semua yang tetap
konsisten dengan risalah-risalahnya.

Sebuah kebahagian dan kebanggaan ditengah-tengah “dinamika hidup dan
dinamika kerja” yang menguras seluruh energi, penulis dapat menyelesaikan tesis
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PEMBAHARUAN PEMIKIRAN PENDIDIKAN SYEIKH MUHAMMAD
ABDUH DAN K.H. AHMAD DAHLAN” sebagai salah satu persyaratan
mendapatkan gelar Magister Pendidikan Islam, konsentrasi Pendidikan Agama
Islam (PAI) program Pascasarjana IAIN Syeikh Nurjati Cirebon.

Pernulis menyadari tesis ini tak dapat penulis selesaikan tanpa uluran
tangan orang lain. Untuk itu patutlah kiranya penulis sampaikan rasa terima kasth
kepada semua pihak yang telah dengan tulus ikhlas memberikan spirit, bimbingan,
serta bantuannya baik moril maupun spirituil yang tak ternilai harganya. Secara

khusus penulis sampaikan ucapkan terima Kasih dan penghargaan yang setinggi-

tingginya kepada :
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demokratis.

. Keluarga tercinta. Rina Widianingsih, S.Pd ditengah kesibukannya
sebagai stuktural di SMPN 2 Maleber juga sebagai Ibu bagi kedua
mutiara hati penulis, Azmi Al-Haitami dan Fathinusshiyam Ar-Razi,
dengan tulus ikhias waktunya “terampas” untuk mendampingi penulis,
masukan dan kritikannya telah menjadi motifator bagi penulis untuk
segera menyelesaikan tesis ini. You’r All my spirit.

. Bapak Pof. Dr.H. Maksum Muchtar, M.A, selaku Rektor IAIN Syeikh
Nurjati Cirebon beserta jajarannya.

. Bapak Prof.Dr.H. Jamali Sahrodi, M.Ag, selaku Direktur Pascasarjana
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Khaerul Wahidin, M. Ag, selaku Pembimbing I dan II.
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mengcopykan materi yang penulis kehendaki.
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10. Teman-teman penulis yang telah banyak membantu dan mensupport
penulis seperti : Akhi Iif. Tante Heti, Mba Jihan, Mba Atin, Om Dedi
“Kosma”, mas khuailid, sugiono, shobirin, H. Amad, Dede dan temen-
temen Pasca khususnya PAI-A . You'r All The Best.

Kepada semua pihat tersebut diatas, tiada kata yang paling pantas penulis
ungkapkan selain sebuah harap mudah-mudahan Allah membalas segala budi baik
dan jasanya dengan pahala yaug berlipat.

Terakhir, penuilis berharap semoga tesis ini dapat bermamfaat sekaligus
menjadi inspirasi bagi penulis khususnya dan pembaca umumnya. “Tiada Gading
yang Tak Retak” Penulis sadari kekurangan dan kelemahan tesis ini jauh dari
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